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PENDAHLILlJAN 

A. Latar Belaka.ng Masalah 

~cmbangunan bangsa :In -donesia pada halGICatnya adalah piinbanguna.n 

manusia seutuhnya dan ?embangunan masyarakat sduf'..lhnya. Dalam hal ini unsur 

rnanusia merupakan faktor yang terpenting karena man usia selai n sebagai unsur 

pelaku juga merupakan tujuan dari pembangunan itu sendiri_ Ma.ka per!u -- -- --
dikembangkan kualitas, kemampuan: kesa<iaran dan keikutsertaan dalam proses 

pembangunan_ ~}(~ g}(~ g){~ 
Dalam setiap Konvensi lnternasional menghendaki bahwa semua ne,gara 

-- -- -- J= 
anggota yang meratifikasi konvep,si--harus mematulii.melaksanakan apa yang telah 

ditetapkan. Indonesia sebagai nega~:a anggota telah mela~Qukan hal tersebut. 

Konvensi yang dimaksud adalah Konvensi yang dikeluarkan oleh Organisasi Maritim 

Sedunia ataQ yang dikenal dengan nama "'International Maritime Organi:::ation" 

(IMO). Konvensi yang dihasilkan ini mengatur 1entang pelaksanaan pendidikan dan 

pelatihan pelaut di seluruh.dunia. Untuk pelaksanaannya harus mempunyai standar 

yang sama. Konvensi ini dikenal dengan nama "Standar of Training. Certification, 

and Watch Keeping .for Srofarers" (STCW) yang dikeloatjatn pada tahun 1978, dan 

disebut juga dengan. r:ma STCW'78. Tujuan utama dikduar~fannya STCW,78 ini 

ada.lah untuk menyamakan kompetensi dan kualifikasi Nahkoda, Peno,i.ra dan Ana:k 
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Buah Kapal (AHK) lainnya, tetapi keoyataannya tidak tcrcapai Faktor penycbabny·a 

adalah: ru::c~.t> 

Standar kualitTkasi untuk para peiau[ dilentukan sendiri oleh masing-masing 

negara anggota. 0 

Kompetensi dan ketrampilan serta pengetahuan khusus para pelau( ... berdasarkan 

pada waktu bekerja di atas kapal, tidak herdasarkan tingkat keterampilan dan 

I 
pengetahuan atau ko!Jlpclensi yang dibutuhkan. 

Pe~yediaan tenaga pclaut berasal da1i negara berkcmbang dalam arti murah untuk 

pcmbayaTan gajinya, oleh karena•itu perusahaan pdayaran tidak memperhatikan 

kuahtas dan kompetensi mereka. 

t;>erubahan yang terjadi di dalam struktu( organisasi perusahaan pelayaran yang 

mengar'!..h ke modemisasl. =~ 

J Berdasarkan hal tersebut di atas, serta banyak terdapatnya pendapat umum, 

mengenai kecelakaan pelayaran, yangl makin lama makin meningkat, yang 

penyeb~bJ;~ya adalah karena kualitas dan kompe~en_si para pelaut yang kurang 

memenuhi :;tandar i persyaratan yang telah ditentukan. Oleh karena itu IMO merevisi 

STCW'78 tersebut yang menghasilkan Amandment'95 (STCW' 95'). 

\ Yang terpenting dari STCW'95 ini adalah mcngatur tcntang tingkat kompetensi 

para pci~L baik dari pengetaluJ.an yang dimi{ikw~, pengertian ata!i_ ~oas yang 

dibebankannya, dan juga harus dapat memperagakan keterampilannya Sehubungan 

dengan ini maka pdra pelaut harus mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk 

mencapai apa yang diinginkan dari STCW'95 serta dibuktikan dengan adanya 
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sertifikat yang menyatakan tentang kompetensi ! kemampuan COC (Cert!flcat.: o( 

Cnmp<>telliJ ~tang dimitiknya dan sertifikat ketramp:ilan COr~ (Cat!f futte o( 

i)rojlciencvj yano- mendukunn dari sertifikat kompetensinva. \ l >_IJI . _/. "' o I • 

Sertifikat kompelensi (Certiflcat<f of Compelem) yang dimabud adalah 

sertifikat atau ijazah iaut ~·aog' dtdapat dari bangku perkuhahan i mengikuti 

~ 
pendidikan selama waktu,yang telah ditentukan Sertifikat Ketrampiian f( ·,,-tifh .. Hre of 

Pr~flency) adalah sertifikat yang mendukm;tg ijaza.h laut, yang dimiliki oleh seseoran~ 

untuk dapat beke~ia di atas kapal. Re~lisasi qari penerapan STCW"95 im, 

Pemerintah tndoncsia telah mengeluarkan peraturan berupa KepJ.~tusan l\.fcntcri 

Perhubungan KM No 18 tahun 1997 mengenai peraturan penyelenggaraan 

pendidikan, pelatihan dan ujian bagi para pelaut dcngan berpedoman pada STCW 

Convention .1995. 

Akademi Maritim lndonesia Medao (AMI Medan) adalah suatu institu.St yang 

tanggal 31 Agustus 2004 memperoleh sertifikat pengesahan program Diklat 

(Pendidikan dan Latihan) kepelautaq oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, dan 

telah mendapat pengesahan untuk melaksanakan program dik1at k:;:pelatjtan sesuai 

Konvensi STCW 1978 amandemen i 995 dan memenuhi -sistem manajerncn mutu 

yang diisyaratkan oleh administrasi. Kegiatan pendidikan yang dimaksud adalah 

menyeletl£~rakan proses bela.J!t£. mengajar untuk · ~~ taruna juga haru_1_pengikuti 

kursus pendek (~lwrt course} sebelu.m para taruna.beketjadi atas kapal. 

r ~ Untuk kursus pendek ini, yang sesuai dengan STCW.:95 adalah petaf..::sanaan 

Dikfat "Rasic Safety Training" (Pendidikan dan Latihan) yang dikenal den1:,ran na.ma 
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Diklat 8ST_ Pada peiaksanaannya kegiatan proses be/afar mengajar, para peserta 

Dd-Jat BST abn mcndapatkan materi~ateri peiajaran baik tewi maupun praktek 

Sai-ah satu mater! peiaJarannya adaiah 'Personal ,\urvivai l'eclmiques" (Tckntk 

Penyciama;tan Ji wa di laun Penyclenggaraan / oelaksanaan Dikiat BST harus 
-~ --

men1enuhi syara1-syaral, sarana dan prasarana yang di AM r belum terpemihi O leh 

sebah itu AMI heker_ia sama denga~ Administrator Belawan (Syahbandar)_ 

Sedangkan Administrator Bdawan te!ah mendapat kepercayaan dari Pmgrarn Diktat 

Kcterampila-n Khusus Laut Poiiteknik Pelayaran Semarang dalam 1nenyeienggarakan 

BSL 

Hasil yang d iinginkan dari pelaksanaan Diklat BST ini terutama pada materi 

- Teknik Penyelamatan Jiv.,ra di \aut adalah para pf:sesta mcmpuny_ai pengetahuan 

-- ~-
praktis yang menyangkut bagahnana cara menyel;m-;_tkan diri maupu:n 'orang lain 

dalam keadaan darurat di !aut, setelah meygalami tubrukan, kebakaran, kandas dan 

. '"'/\~ lam sebagainya. "' ., _~/ \? - I ? 
n "~~ 

Teknik Penyclamatan J lwa_di Laut merupakan salah satu mata kuliah- profesi 

yang sifatnya prakadet di AMI. Maksudnya setain lulus di smester ll harus lulus pada 

ujian negara sebelum pml...'tek di kapal. Ujian nega.-a dilaksanaka.n di AMI <li bawah 

pengawasan Departemen Perhubungan Laut Mel.filui mata ku\iah ini taruna d\bekali 

pengetahuanse<:ara teori tentang Penyelamatan jiwa "diia.ut bergttna untuk din senciiri 

maupun menolong orang lain. Sesoorang a p;ibila ingin bcker)a di atas kapal, harus 

dapat memenuhi apa-apa yang telah diatur I dipersyaratkan dalam STCW'9S Oieh 

karena iru penguasaan materi - materi pc!ajaran pada Diklat BST seb~ai dasar 
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untuk memahami tentang pelatihan keselamatan di atas kapal, merupakan kunci 

mama dalam memahami isi dari STCW Dengan penguasaan pelatihan Uasar - dasar 

ke'selamatan dcngan baik diharapkan peserta Diklat HST mampu menggali dan 

mendalami STC\V'95, serta mampu menerapkan / mengamalkan / metaksanakannya 

di atas k~pal scbagai pdaut. 'W'IE.Q J 

Untuk dapat mcngctahui hasil belajar peserta f-)iklat BST pada materi tersebut, 

perlu dilihat secara cennat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pesena, 

baik dilihat dari fa!..1or internal maupun faktor ckstemaL Faktor internal ada!ah faktor 

yang bet:Sumber dari dalam difi--peserta. di antaran~a~~minat, sikap, baka("intclegensi, 

motivasi dan berbagai jen'is kemampuan {ahility), sedangkan fabor ekstemal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri peserta, antara lain kurikulum, dosen, metod~ 

mengajar, sarana mengajar, lingkungan, persepsr dan sebagainya. 

---DaiT=kedua faktor ini Olasanya masyarakat lmnya menyoroti, penyebab dari 

faktor ekstemal saja dan sangat jarang mengaitkan pemtasalahan tersebut dengan 

faktor internal. Padahal faktor internal memegang peranan yang sangat penting dan 

paling menentukan dalam ~hcapaian hasil betalar. Terlebih lagi faktGr internal 

merupakan masfJ.lah yang kompleks sifatnya karena terjadi dalam diri peserta yang 

melakukan kegiatau belajar yang tidak qapat dilihat secara lahirial:i. 
~I 

Dilihat dari data yang ada, mengenai \Cecelakaan pdayaran, kecelakaan kelja di 

atas kapal~ meounjukkan bahwa nampir 85% kecelakaan yang tetjadi disebabkan oleh 

f~ktor man usia. Hal ini menjadi indikator bahwa penerapan STCW·'78 bel urn bcrl;lasil 
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dengan baik_ Untuk menanggulangi hal tersebut di atas maka perlu diadakan kursus 

Diklat Basic Safety Training sesuai dengan STCW Convention'95 ~~s NEe~~~ 

• 
l Daiam pelaksanaan pendid:ikan dan pelatihan tersebut, faJ.:tor-taktor yang 

dominan adalah motivasi belajar dari para pesetta dan persepsi mereka terhadap 

diklat yangsedang mereka ik"Utr. Dikarenakan peserta atau para pelaUi" tersebut 

diwajibkan untuk mengambil atau mengikuti Diklat ini, untuk memelmhi aturan yang 

tclah ditetapkan didalam STCW'95 sebelum mereka bekeija d: alas-kapal. ~ / 

Moti,£~i belajar mempa~n.. faktor yang sangQ;{_penhng bagi sese2rang untuk 

memperoleh hasil belajar karena ~otivasi merupakan kondisi psikologis vano 
J :::> 

mendorong seseorang untuk belajar. Maka tidak mustahil hasil belajar y;Jng 

dihara(lkan akan berhas\l dengan baik b'ila tidak mempunyai motivasi yang tinggi, 

atau dengan kata lain motivasi merupakan faktor psiK.nis ,,yang bersifat noifjiitelektual 

yang mempunyai peran menumbuhkan semangat belajar untuk mencapai hasil yang 

optimal. M ~I\-:> 

Pemoontukan persepsi yan1} tepat terhadap stimulus sensoris merupakan dasar 

. dari proses belajar mengajar yang tepat Bila interprestasi dan persepsi peserta 

terhadap objek (Diktat BST) keliru atau..sa'lah, terutama pada.tahap-tahap awal bdajar 

maka~ belajar~lanjudnya mewpakan akumclasi kesalahan di atas kesalahan. Maka 

fal1or persepsi juga ·sangat berpengaruh karena biia mereka I para pelaut memandang, 

memberi arti, memahami sesuatu tentang pdaksanaan Dik~at ini dengan baik maka 

hasil belajar yang diinginkan akan tercapai sesuai dcngan STCW'95. Pemahaman, 
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pemik1ran dalam arti bila Diklat BST ini -dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat 

•. alau .. bern!lai t-ambah lebih kepada pesena :naka peserta akan bersemangat atau 

.. hcwpaya dcngan sungguh-sungguh dalam berbagai kegiatan yang dilakukan ~o..pada 

Dik!m i3ST im, termasuk kegiatan belajar tentang Teknik Penyebmatan Jiwadi Laut 
I 

Seiain itu motivasi ,sikap' dan minat bp laj-;;-merupakan fakto;-;ang sangat 

pcnting bab-'i seseorang untuk memperolch hasil bclajar karena dengan motivasi, 

~cmatangan dan kesiapan diperlukan dalam proses bdajar mengajar. Tanpa motivasi 

tennarna _l!:_otiva:si intrinsik m:oses b~lajar menga,i<!L. tidak akan dekt1Ldan tanpa 

' 
kematangan organ-organ biologis dan fisiologis, upaya belajar sukar berlangsung 

Motivas1 merupa an,pendorong seseorang untu · aJar. _ ... . k k bel . ~ } l ~ 
Sikap atau Huttitude" merup.".kan kecenderungan prilaku seseorang untuk 

bcreaksi =at;u berinteraksi terQ.adap o~jck (ten(k/u:y to behave). ---S~kap dapat 

membatasi atau mempermudah peserta untuk menerapkan keterampilan dan 

pengetahuan yang sudah dikuasai. Peserta tidak akan berusaha untuk memahami 

suatu kons£p jika ia tidak memihki kemauan untuk itu (kemauan berada dalam 

\vilayah sikap}. K,arena itu sikap merupakan satah satu faktor ,Jrang menentukan 

bentuk prilaku. Tanpa ada sikap tidak ak:m terbentuknya kesiapan mental untuk 

belajar se~ingga hasil belaj__ar tidak akan tercapai , , MV 
• Minat merupakan keinginan terhadap sesllatu merupakan modal besar untuk 

mencapai tujuan. Peserta yang sedang mengikuti Diktat tappa dibarengi dengan 

minat belajar akan memperoleh hasil y~ng kurang baik Maka tldak mustahil hasil 
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belajar yang d1harapkan dengan baik hi~a tidak mempunya1 motivasi yang tinggi, 

sibp bdajar dan minaJ belajar '>ang baik -' Dengan kata lain motivasi, sikap dan 

minat mcrupakan faktor psikhis yang bers ifat non intdektual yang mempunyai peran 

menumhuhkan scmangat belajar untuk mencapai hasil yang optimal. c / 
I ._., ·~Q _/ 

Sebagai salah satu so!usi untuk menangani masalah ini adalah me!akukan 

pcngkajian secara akurat untuk mengetahui adanya hubungan, bentuk dan kekuatan 

hubungan antara fa!..:tor-ta\...1or yang ada dengan hasil belajar peserta Diktat BST pada 

materi pdajaran "Personal Sw:c\'1\'o/ l~x)mique' :;_ {.:-Teknik Penyelamatan Jiv .. a r.ii 

Laut). Dari sekian ban,yak taktor yang ada maka dalam hal ini dibatasi pada beberapa 

faktor yang telah diuraikan di atas dan dianggap dominan seperti motivasi belajar dan 

persepsi peserta. 

Diharapkan dengan informasi llmpiris yang dipcr-oleh dari peneiitian ini akan 

dapat memberikan sumbangan pcmiklran dalam rangka peningkatan hasil belajar 

peserta Diklat BST pada materi pelajarnn "Fersonal Sun•iva/ Technique". ~_~ c j 
~ ~. ~~~ 

. . S NEe~ 
B. ldeohfikas1 M asa&ah . '9/~ 

Berdasarkan latar beiakang masalah di atas, maka dapat dildentifikasi beberapa 

masalah,yang berhubungan dengan Hasil Belajar Teknik PenyelamaJan Ji-wa di ;Laut. 

Banyak terjadinya kecelak"aan pelayaran di I aut atau di atas kapal yang sebag\an besar 

~nyebabnya adalah karena kesalahan manusia (human errr). Untuk mencegah 

terjadinya kecdakaan pelayaran maka pelaksanaan I penerapan STCW'95 harus 
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• 

benar dilakukan, salah satunya adalah mdaksanakan Diklat BST Untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dari pdaksanaan Dtkbt BST ini, maka faktor-fakt<.n 

yang terdapat pada din peserta harus dipcrhatikan antara lain faktor motivasi belajar 

dan persepsi peserta' terhadap diklat. Dikarenakan balw .. 'a hasil belajar peserta Dik!at 
I 

BST dieengaruhi oleh faktor-faktor- Berkaitan deogan itu pertanyaan yang muncul 

adalah: 

\~ (1) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil ~!ajar Diktat HST? (2 ) 

I 
Apakah faktor-faktor yang ada" mempunya1 hubungan dengan has\1 bclajar Dikbt 

BST? (3) Bila ada hubungan, bagaimana bentuk dan kekuatan hubungannya? !4) 

Apakah ada hubungan sikap belajar pese rta Diklal lerhadap hasil belajar Tek'nik 

Penyelamata.o Jiwa di l:aut? (5) Apakah ada hubungan minat belajar peser;ta Diktat 

-- -- -- --terhadap hasil belajar Teknfk Penyelamatan .liwa di Laut? (6) Apakah ada hubungan 

bakat belajar peserta Diktat SST terhadap hasil belajar Teknik Penyelamatan Jiwa d1 

Laut? (7) Apakah ada hubungan intelegem;.i peserta Diklat BST teihadap hasil belajat 

Teknik Penyelamatan Jiv.ra di taut? (8) Apakah ada 'hubuogan ability peserta Diktat 

BST terhadap hasil belajar Teknik Penyelamatan .hwa di Laut? (9) Apakah ada 

hubungan secara bersama-sama antara mot ivasi belajar dan persepsi peserta terhadap 

Diklat BST dengan hasil belajar Teknik Penydamatan Jiwa di Laut" (,10) Apakah 

semakin tirfggi motivasi betajar semakin tinggi pula hasil belajamya? ( 1 l) Apakah 

semakin positif persepsi peserta terhad~p _Oiklat BST semakin tinggi pula hasil 

belajarn~ ~ ~ ~ 
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C. (•emblltasan Masalab 

Rasil belajar Teknik Penyelamatan Jiwa di Laut dipengaruhi oleh bebcrapa 

faktor Faktor- faktor dari dalam diri peserta (internal) maup~n faktor dari Juar cliri 

pescrta ( l!kstemal ). Penelitian yang mencakup keseluruhan fak10r tersebut 

merupaka~keljaan yang rumit, menuntut keahlian, waktu dan dana:- Dengan 

demikian permas.a~~han dalam penehtian ini hanya mengkaji hlibungan motivasi 

bflajar dan persepsi peserta DikJat BS1 dengan hasil belajar lfeknik Penyelamatan 

Jiwa di Laut dibatasi pada ranah kognitifaspek pengetahuan (CI ), pemahaman (C2), 

aplikasi (u): sintesis (C4), anal1sls (C5) dan kreatifitas siswa (C6 ). ~ 
' 

/ Subjek penelitian adalah seluruh pescrt:a Diktat SST MH Medan yang telah 

mengikuti kuhah Tekrik"Penyelamatan JTwa di Laut smester 2. 

I. Berdasarkan ura1an latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan ~asalah yang telah dipaparkan sebelumnya, mak:a dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apaka:h ada hubungan posit\f motivasi belajar dengan hasjl betajar Teknik 

Penyelamatan Jiwa diLaut? 

2. Apakah ada hubungan positif persepsi peserta terhad.ap Diklat BST dengan hasil 

belajarJ,kknik Penyelamatan.l1wa di Laut? ~ 

3. Apakah ada hubungan positif antara motivasi belajar dan -persepst peserta 

terhadap DiklatJ BST, secara bersama:;sama dengan hasil belajar Tekriik 

Penyelamatan Jiwadi Lau~? c \.a,._-._~ -"' c / \. o , •. _~--"' c/ 
~0 ~ ~ 
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£. Tujuan Penelitian 

--~1!LlK nr.:Ot'I :,::;·• _,.. , _-____ , __ , 
;·.~;I ll•t• '!.·~·,~· ' 

i tr r\~ ~ ~~:.. _ 
·L·~---,---~--- ----- - -

Pendit~an 1m dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

't f ... ,"!f mendeskripsikan : \ -

J_ Hubungan positjf 

Ji.wa dd:aut 

motivasi belajar de~an 

~ 
~ 

hasil belajar Teknik Pcnyelamatan 

2. l'fubungan positif persepsi peserta terhadap Diktat BST dengan hasil belajar 

Teknik Penyelamatan Jiwa di Laut. ) l i ~I 

3. Hubungan positif antara motivasi belajar dan persepsi peserta terhadap Diktat 

BST, secara bersama~sama dengan hasil kerja Teknik Penyelamatan Jiwa dt Laut. 

1'. Manfaat Penelitian 
_})(( 

.; 

Dari._hasit penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberika_n manfaat ---
baik secara teoritis maupun secara praktis. (~"( ... 

l . Secara teoretis~ hasil penelitian drharapkan bermanfaat untuk pengemban~n 

keilmuan khususnya bagi ilmu kemaritiman yang sesuai dengan Konvensi yang 

telah ditetapkan (STCW '95) . Juga sebagai bahan-kajian bagi ilmu kernaritirnan 

utamanya dalam kepelatihan dan lembaga yang terkait dalam pengeiotaan 

pendidikan kepelautan_ Bagi dunia ilmu pengetahuan, penelitian ini bennanfaat 

sebagai rujukan bagi peneliti berikutnya. 

2. Secara praktis: basil penclitian dapat metpperluas wawasan bagi instruktur I 

dosen.dapat bertnanfaat sebagai bahan masukan, bahan evaluasi dan penentuan 

kebijakan tentang bagaimana seharusnya mengelola pendidikan kepclautan serta 
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